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MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”
(Q.S. Al- Bagarah : 286)

“Aku berjuang hanya untuk dua hal, orang tua yang harus bahagia dimasa tua

dan cinta yang akan mendampingi hidup selamanya. ”’(Nadya)
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ABSTRAK

NUR NAHDHIYAH, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dengan
Menggunakan Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) (Studi Kasus Bank
BNI Syariah Periode 2018 -2020).

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan syariah Islam. Bank syariah merupakan bank dengan menggunakan
sistem bagi hasil yang bertujuan untuk terbinanya kebersamaan dalam menanggung
risiko usaha serta bagi hasil usaha antara pemilik dana (shahibul maal) yang
menyimpan uangnya di lembaga selaku pengelola dana (mudharib). Bank perlu
untuk dinilai kesehatannya agar semakin mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat. Bank yang diteliti adalah BNI Syariah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode
analisis data yang digunakan adalah metode RGEC. Adapun tolak ukur untuk
menentukan tingkat kesehatan yaitu dengan menentukan hasil penelitian yang
digolongkan menjadi peringkat kesehatan bank. Cakupan penilaian metode RGEC
meliputi faktor-faktor sebagai berikut: Risk Profile (Profil Risiko), GCG (Good
Corporate Governance), Earnings (Rentabilitas) dan Capital (Permodalan). Data
yang digunakan berasal dari laporan keuangan akhir tahun BNI Syariah yang
dipublikasikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Risk Profile pada BNI
Syariah Tahun 2018 - 2020 adalah “Memadai” dengan nilai rata — rata peringkat
komposit 2,16. Tingkat Good Corporate Governance (GCG) BNI Syariah pada
tahun 2018 - 2020 adalah “Baik” dengan peringkat komposit 2, berdasarkan hasil
self assessment bank BNI Syariah yang diperoleh dari laporan tata kelola
perusahaan. Tingkat Earnings pada BNI Syariah Tahun 2018 — 2020 adalah
“Memadai” dengan nilai rata — rata peringkat komposit 2,22. Tingkat Capital pada
BNI Syariah Tahun 2018 - 2020 adalah “Sangat Memadai” dengan nilai rata — rata
rasio 16,85%.

Kata kunci : Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital
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ABSTRACT

NUR NAHDHIYAH, Analysis of the Healthy evel of Bank Through Risk
Based Bank Rating (RBBR) (Case Study of Bank Syariah For The 2018 —
2020 period)

Sharia Banking is adeveloped banking system based on islamic sharia.
Sharia banks are banks that use a results sharing system that aims to foster
togetherness in sharing business risks and business profit sharing beetwen founds
owners (shahibul mal) keep the money in a institution as a fund manager
(mudharib). Of the bank is necessary to have their health assessed in order to gain
more trust from them the bank community studied is BNI Syariah.

This research used a qualitative descriptive apporoach. The data analysis
used is the RGEC method. The determine the level of health, namely by
determining the results of research classified into a bank health rating. Scope of
assessmen of the RGEC method includes the following factors : Risk Profile, GCG
(Good Corporate Governance), Earning and capital. Data the money used comes
from BNI Syariahs year end finnacial report published.

The research results show that the Risk Profile Level at BNI Syariah for
2018 - 2020 is "Adequate" with an average composite rating of 2.16. BNI Syariah's
Good Corporate Governance (GCG) level in 2018 - 2020 is "Good" with a
composite rating of 2, based on the results of the BNI Syariah bank's self-
assessment obtained from the corporate governance report. The Earnings Level at
BNI Syariah for 2018 - 2020 is "Adequate” with an average composite rating of
2.22. The capital level at BNI Syariah for 2018 - 2020 is "Very Adequate" with an
average ratio of 16.85%.

Keywords : Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap
kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengantitik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha

XV



Dal D De

Zal Z zet (dengantitik di atas)
Ra R Er

Zai z Zet

Sin S Es
Syin Sy esdan ye

Sad S es (dengantitik di bawah)
Dad d de (dengantitik di bawah)
Ta t te (dengantitik di bawah)
Za z zet (dengantitik di bawah)
Ain ’ komaterbalik (di atas)
Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Qi

XVi




4 Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

O Nun N En

5 Wau W We

> Ha H Ha

3 Hamzah ) Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal Tunggal | VokalRangkap | VokalPanjang
“\=g =3
) =i s° =ai g)=1
=y 5= au si=@

C. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

41,3.4;3\)‘; ditulis  mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

Be.k\d ditulis fatimah
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D. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi syaddad tersebut. Contoh:

o ditulis rabbana

B ditulis al-birr
E. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
dall ditulis ar-rajulu
sl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

) ditulis al-gamar
gl ditulis al-badi’
BIEN] ditulis al-jalal
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F. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:

< yal ditulis umirtu

b ditulis syai‘un
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan bank yang bersangkutan dapat dijadikan sebagai
sumber utama indikator dasar dalam penilaian kinerja keuangan bank syariah.
Ketika melakukan penyusunan dan analisis laporan keuangan yang digunakan
adalah rasio keuangan. Dari laporan tersebut dapat memunculkan rasio yang
dijadikan sebagai penilaian dasar untuk melihat seberapa baik tingkat Kinerja
keuangan yang dimiliki bank syariah. Dalam menentukan penilaian kondisi pada
suatu bank, salah satu alat ukur yang dipakai yaitu dari aspek earnings atau
profitabilitas (ROA) yang dapat mengukur seberapa besar tingkat kesuksesan
manajemen ketika mendatangkan laba dari operasi usaha bank (Lemiyana &
Litriani, 2016). Rasio profitabilitas pada bank umum syariah dilihat dari kuartal
| 2018 tercatat lebih kecil daripada bank konvensional. Meskipun demikian,
ROA bank syariah lebih rendah jika dibandingkan bank konvensional karena
modalnya kurang dari Rp 1 triliun. Jika dilihat dari data statistik sistem keuangan
Bank Indonesia (BI) per Maret 2018 tercatat bank syariah memiliki ROA sebesar
1,23%. Dhias Widhiyati selaku Direktur Bisnis BNI Syariah mengungkapkan
profitabilitas pada bank syariah lebih kecil dikarenakan biaya. operasional yang
dimiliki tinggi. Di samping itu, biaya dana juga relatif lebih besar daripada bank

konvensional (Chaerunisak, Wardani, & Prihatiningrum, 2019).



Penelitian ini mempunyai banyak manfaat yakni dengan adanya penelitian
ini mampu memberikan gambaran dan pemetaan terhadap pengetahuan
mahasiswa akuntansi terkait dengan penilaian rasio keuangan seperti CAR,
FDR, BOPO, ROA yang sedang berkembang pada perbankan syariah. Dengan
mengembangkan pemikiran penelitian ini dapat membantu kita supaya mampu
menerangkan perkembangan pemikiran dalam akuntansi islam serta membantu
dalam memahami setiap makna kejadian dan keterkaitannya dengan akuntansi,
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dan mengarahkan untuk rencana
perkembangan selanjutnya. Berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 1998
tertanggal 10 November 1998 mengenai perbankan mengungkapkan bank ini
merupakan suatu badan yang tugasnya mengumpulkan dana yang diterima dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dengan disalurkan untuk masyarakat
berbentuk kredit atau lainnya agar taraf hidup masyarakat dapat meningkat.
Secara lebih spesifiknya fungsi bank dapat dibagi menjadi tiga antara lain agent
of trust, agent of development dan agen of service (Chaerunisak et al, 2019).
Pada penelitian ini teori utama yang digunakan adalah teori sinyal. Sitompul &
Nasution (2019) menyatakan bahwa di dalam teori sinyal ini, agen (manajer)
atau perusahaan secara kualitatif mempunyai kelebihan informasi daripada pihak
luar serta mereka memakai ukuran-ukuran tertentu untuk menyiratkan kualitas
perusahaannya. Informasi yang perusahaan publikasikan merupakan sebuah
pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor ketika mengambil
keputusan investasi. Ketika informasi diumumkan, pelaku pasar akan melakukan

interpretasi dan analisis informasi tersebut sebagai sinyal yang baik (good news)



atau sinyal buruk (bad news). Salah satu informasi yang dilakukan oleh
perusahaan yang bisa menjadi sinyal untuk pihak di lingkungan eksternal
perusahaan ialah laporan tahunan. Informasi yang dipakai di laporan keuangan
mencakup informasi akuntansi yang merupakan informasi yang memiliki
keterkaitan dengan laporan keuangan ataupun informasi keuangan.

Adanya kinerja keuangan ini membuat manajer bisa memilih struktur
keuangan mana yang lebih baik dan bisa menentukan besar kecilnya rewards
untuk karyawan. Pada analisis keuangan tentu sangat tergantung pada informasi
yang disajikan oleh laporan keuangan. Salah satu manfaat laporan keuangan
ialah sebagai penyedia informasi kinerja keuangan suatu perusahaan (Suwarno,
2018).

Kinerja keuangan perbankan syariah dapat membantu untuk
menggambarkan bagaimana keberhasilan suatu bank saat mengalokasikan
dananya yang diterima perusahaan dari aktivitas yang dilaksanakan dengan baik.
Bank ini merupakan bagian dari sistem pembayaran dan sistem keuangan, yang
mana tingkat kepercayaan masyarakat pada bank menjadi unsur yang penting
pada eksistensi bank, sehingga kesehatan bank bisa menjadi tolak ukur untuk
manajemen guna melihat bagaimana pengelolaan bank supaya bisa baik yaitu
dengan melihat financing to deposit ratio (FDR), biaya operasional / pendapatan
operasional (BOPO), dan tax avoidance sehingga profitabilitas akan semakin
meningkat. Kesehatan bank bisa dipakai manajemen dalam mengambil
keputusan dan kebijakan pada perusahaan perbankan syariah. Bagi lembaga

keuangan, aspek permodalan adalah salah satu faktor yang penting dalam



menunjang usaha yang ada. Hal ini dikarenakan modal yang kuat bisa
membangkitkan kondisi keuangan yang baik bagi perusahaan yang akan
berpotensi menghasilkan keuntungan. Faktor pertama yang dapat meningkatkan
kinerja keuangan bank syariah ialah financing to deposit ratio (FDR). Dengan
adanya FDR bank dapat melihat bagaimana kesanggupan bank apabila
membayarkan dananya kembali yang telah ditanamkan dari nasabah beserta
kredit-kredit yang sudah dibagikan untuk debiturnya. (Setyarini, 2020)

Secara internasional, perbankan syariah disebut sebagai perbankan Islam
atau perbankan bebas bunga. Perbankan syariah pada mulanya berkembang
sebagai reaksi dari anggota moneter dan pakar keuangan Islam yang berusaha
untuk meredakan ketegangan dari kelompok lain yang percaya bahwa layanan
pertukaran moneter harus diberikan sesuai dengan kebajikan dan standar syariah
Islam. Hal yang utama berkaitan dengan haramnya perbuatan riba, maisir
(hipotesis) dan gharar (kualitas tidak terbatas). (Muhammad, 2019).

Perbankan Syariah merupakan kerangka keuangan yang dibuat sesuai
dengan aturan syariah Islam, selain itu Bank Syariah juga akan berubah menjadi
bank yang praktisinya tidak jauh bedanya pada bank konvensional. Yang
menjadi ciri bank syariah adalah mereka tidak mengakui atau membebankan
pendapatan kepada nasabah, namun mengakui atau membebankan pemberian
manfaat dan hadiah lainnya sesuai dengan perjanjian yang disepakati. lde
esensial perbankan syariah bergantung pada Al Qur’an serta hadist. Produk yang
dimiliki harus sesuai aturan dan dilarang bertentangan pada aturan yang ada di

Al - Qur’an serta hadist Rasulullah S.A.W. (Ismail, 2018).



Penyimpanan uang syariah dengan kerangka pembagian manfaat yang
bertujuan guna menghasilkan keselarasan dalam menanggung ancaman bisnis
serta pembagian hasil bisnis antara pihak pemilik “Shahibul Mall” selaku pihak
yang menyimpan uang di bank sebagai pengelola ( mudharib), serta orang yang
memerlukan biaya.

Di Indonesia Bank Syari’ah berdiri tahun 1991, tepatnya pada disaat
Bank Muamalat Indonesia atau BMI didirikan. Bank syari’ah tidak menemukan
atensi yang lumayan dalam sistem perbankan nasional kala awal kali berdiri,
tetapi sesudah adanya peraturan Undang- Undang Nomor 77 Tahunn 1992, bank
syariah baru menampilkan pergantiannya. Pada saat tahun 1998, Peraturan
nomor 10 Tahun 1998 yang merupakan pergantian dari Undang - Undang No
7 Tahun 1992 tentang Perbankan, membagikan landasan hukum yang lebih
kokoh untuk keadaan yang ada pada sistem perbankan syariah. Meter. (Sulhan,
2020).

Dunia perbankan syariah di Indonesia telah berkembang pesat pada
beberapa tahun belakangan, baik dalam hal jumlah kantor kerja baru yang
dibuka, jenis produk layanan keuangan yang dibuka, serta banyaknya aktivitas
yang dilakukan. Dalam hal ini Perbankan Islam akan tumbuh dan menawarkan
lebih banyak layanan yang melayani kepentingan terbaik masyarakat. Selain itu,
dengan disetujuinya Pedoman nomor 21 Tahun 2008 yang membahas
mengenai Bank Syari’ah, semakin memperkuat patokan hukum dalam kegiatan
tersebut. (Burhanudin, 2019).

Akibat pesatnya pertumbuhan perbankan syari;ah, animo masyarakat di



bank syariah pun semakin meningkat. Hal tersebut mendesak bank untuk juga
bekerja secara adil dalam memenuhi kebutuhan perbankan sehingga berbagai
risiko dapat dihindari dan permasalahan dapat diidentifikasi sebelumnya. Karena
untuk menjadi organisasi yang berhubungan dengan uang, bank harus mampu
menjalankan kemampuannya sesuai pedoman yang ada. Kemampuan ini sangat
membantu untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bidang
keuangan itu sendiri. (M.Sulhan, 2020).

Bank diwajibkan mempunyai kualitas kesehatan yang baik atau sehat
untuk bekerja sama dengan daerah. Pengukuran dalam hal ini dapat dijadikan
tolak ukur guna memperbaiki nilai tingkat kepercayaan atau keyakinan
masyarakat keperbankan. Kesejahteraan bank adalah kemampuan bank untuk
menjalankan fungsi perbankan pada umumnya dan mempunyai pilihan untuk
memenuhi komitmennya dengan tepat sesuai pedoman keuangan material.
(Fungki, 2020).

Dalam hal kesejahteraan, Bank Indonesi merupakan lembaga yang
ditunjuk untuk mengelola kesejahteraan perbankan. Dari petingnya manfaat
kesehatan pada Bank, maka Bl (Bank Indonesia) mempunyai aturan yang
diwajibkan dipatuhi oleh seluruh bank di indonesia. Tingkat kesehatan bank bisa
dinilai dengan beberapa cara. Berdasarkan dengan
Surat Edaran Bank Indonesia atau disebut SEBI No. 13/24/DPNP/2011
pengukuran tingkat kesehatan bank bisa diperkirakan menggunakan strategi
(CAMEL), strategi ini merupakan kontraksi Modal, Sumber Daya, Pengurus,

Laba dan Likuiditas.



Selain itu, Bank Indonesia memberikan peraturan Nomor-6
10/PBI Tahun 2004 ini adalah tahap perbaikan dari teknik sebelumnya, yaitu
CAMEL dengan cara memberi tambahan satu komponen yaitu Keengganan
Terhadap Bahaya Pasar, sehingga strategi ini dapat diterapkan. Pesatnya
kemajuan perbankan publik mengharuskan Bank Indonesia harus mengubah
teknik menilai level kesejahteraan bank sesuai pada
Surat Edaran Bank Indonesia No-13. 24/DPNP tanggal 25, bulan oktober,
tahun 2011, Melakukan self-assessment sangat penting dilakukan oleh bank
pada beberapa kurun waktu. Penilaian tingkat kesejahteraan mereka dan
membuat langkah restoratif yang kuat dengan memanfaatkan evaluasi variabel
termasuk profil risiko, administrasi perusahaan yang baik (GCG). ), pendapatan
(produktivitas), dan modal (capital) yang diringkas menjadi RGEC. Prosedur
RGEC saat ini digunakan oleh bank untuk menilai tingkat kesejahteraan bank
sebagai perbaikan atau penyempurnaan pada metode sebelumnya.

Beberapa faktor untuk mengukur tingkat kesejahteraan bank
menggunakan Chance Based Bank Rating atau disebut juga RGEC meliputi
profil bahaya, administrasi perusahaan yang baik (GCG), manfaat (income) dan
modal (capital). Profil risiko mensurvei resiko internal dan sifat bahaya yang
dilakukan dewan dalam pelaksanaan fungsional bank. Ada delapan jenis risiko
yang disurvei diantaranya risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional,
hukum, strategik, kepatuhan, serta reputasi. Tingkat kecukupan tergantung
pada bahaya yang dihadapi oleh bank serta pengaruh pada kinerja secara

menyeluruh, ntuk membedakan faktor internal dan eksternal yang dapat



terjadinya risiko atau mengganggu proses pelaporan keuangan pada bank
diwaktu sekarang ataupun waktu yang akan datang maka harus dilakukan
beberapa faktor risiko diatas. Oleh karena itu, bank diharapkan mampu
mengidentifikasi akar permasalahan perbankan sejak dini dan mengambil
langkah preventif dan perbaikan secara sungguh-sungguh dan efisien. (SEBI
Nomor: 13/24/tahun2011, membahas tentang peinilaian Tingkat Kesejahteraan
Bank Dunia).

Pada dasarnya, kesejahteraan, kepengurusan bank, serta kemajuan usaha
bank menjadi tanggung jawab penuh para pengurus bank. Oleh sebab itu,
diwajibkan untuk menjaga dan mengembangkan lebih lanjut tingkat
kesejahteraannya dengan mengaplikasikan standar kewajaran dan manajemen
resiko dalam melakukan kegiatan bisnisnya, termasuk menyelesaikan penilaian
mandiri terhadap tingkat kesejahteraannya dan membuat langkah perbaikan
yang berhasil. Selanjutnya, Bank Indonesia melakukan asesmen, evaluasi
tingkat kesehatan perbankan, dan melakukan kegiatan administratif dasar untuk
menjaga kesehatan sistem moneter.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menilai tingkat kesehatan
suatu bank, perlu pemeriksaan pada pelaporan keuangan. Untuk menilai tingkat
kesejahteraan suatu bank, sumber utamanya penilaian yaitu dari laporan
keuangan. Laporan keuangan bagian penting untuk mendapatkan data mengenai
keadaan keuangan pada lembaga keuangan. Salah satu instrumen yang paling
terkenal untuk menyelidiki laporan keuangan adalah proporsi keuangan. Alasan

utama penggunaan proporsi keuangan adalah karena laporan keuangan pada



umumnya memuat data yang penting menggambarkan kondisi atau keadaan
dalam prospek perusahaan di masa depan. Demikian pula, pengujian proporsi
keuangan dapat digunakan dalam model investigasi apa pun, dua model yang
digunakan oleh para eksekutif untuk arah saat ini dan jangka panjang,
meningkatkan produktivitas dan kelayakan fungsional dan untuk menilai
pelaksanaan. (Dwi Suwiknyo, 2020).

Beberapa proporsi keuangan yang dapat diterapkan untuk mengukur
tingkat kesehatan bank yaitu antara lain NPF atau “Non Performing
Supporting 7, FDR atau “Funding to Store Proportion”, ROA atau “Return on
Resources, ROE atau “Return on Value”, NIM atau “Net InterestMargin”,
Vehicle “Capital Sufficiency Proportion”, serta yang terakhir GCG “Great
Corporate Administration”. (Umiyati & Permata, 2020).

Dalam komposisi ini subjeknya adalah Bank BNI Syariah pada periode
tahun 2018-2020. Dari beberapa banyaknya Bank tetapi alasan peneliti tertarik
untuk meneliti Bank BNI Syariah karena Bank BNI Syariah sedang megalami
reformasi zaman yang begitu cepat dibuktikan dengan kemampuan Bank
BNI Syariah dalam penambahan beberapa cabang baru di berbagai wilayah di
seluruh Indonesia. Data terakhir pada tahun 2014 diambil dari website BNI
www.bnisyariah.co.id, jumlah cabang BNI Syariah yang ada berumlah 65
Kantor Cabang “KC”, Kantor Cabang Pembantu “KCP” berjumlah 161, Kantor
Kas berjumlah 17, serta kendaraan mobilitas berjumlah 22 dan 20 titik cicilan,
sehingga dapat menjadikan alasan untuk tambahan sesuai dengan kebutuhan

bank dan klien.
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Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan
bahwa terjadinya research gap yang ada pada penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.

1. Variabel NFP (Non Performing Financing) merupakan instrumen evaluasi
kinerja pada aktiva produktif khususnya pembiayaan bermasalah, variabel
tersebut merupakan penilaian dari profil resiko. Berdasarkan hasil penelitian dari
Puji Astutik (2017), Maya Nur Wijayanti dan Lukman Santoso (2018), serta
Vanny Fadilla (2020) menunjukkan hasil bahwa NPF (Non Performing
Financing) secara simultan menunjukkan hasil sehat. Sehingga dalam penelitian
ini menggunakan Variabel tersebut.

2. Variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) merupakan rasio untuk mengukur
seberapa banyak jumlah pinjaman yang diserahkan kepada masyarakat dengan
didanai oleh anggaran dari pihak ketiga yang dikumpulkan bank. Berdasarkan
hasil penelitian dari Puji Astutik (2017) menunjukkan hasil bahwa secara
stimulan tingkat kesehatan Bank Umum Syariah yang diukur menggunakan
FDR berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan penelitian dari Fadli
Rahmadhika (2019) menunjukkan hasil bahwa FDR tersebut dalam kategori
sehat.

3. Variabel ROA (Return On Assets) merupakan proporsi untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh manfaat. Berdasarkan hasil penelitian dari
Puji Astutik (2017) menunjukkan hasil bahwa FDR sangat mempengauhi ROA
dan menurut hasil penelitian dari Wanda Awliya (2020) bahwa rasio ROA

menunjukkan kategori sehat.
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4. Variabel ROE (Return On Equity) yang digunakan untuk mengukur kemampuan
pengurus bank dalam mengawasi sumber pendanaan untuk memperoleh
manfaat. Berdasarkan hasil penelitian dari Puji Astutik (2017) dan Maya Nur
Wijayanti dan Lukman Santoso (2018) bahwa ROE sangat berpengaruh dalam
kinerja keuangan dan menunjukkan hasil bahwa rasio tersebut sehat.

5. Variabel BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional)
merupakan rasio yang mengendalikan beban operasional terhadap pendapatan
nasional.Variabel BOPO yang diteliti oleh Widati (2018) dinyatakan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan antara variabel BOPO terhadap variabel
ROA sedangkan hasil penelitian dari Rasyid (2012) menyatakan bahwa variabel
BOPO memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel ROA.

6. Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) mencerminkan modal sendiri dari
perusahaan. Pernyataan dari hasil penelitian Maharani (2019) bahwa Variabel
CAR tidak memiliki pengaruh terhadap variabel ROA sedangkan hasil
penelitian dari Nusantara (2019) menunjukkan hasil bahwa variabel CAR
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel ROA.

Dari landasan tersebut penulis tertarik mengarahkan penelitian terhadap
tingkat kesejahteraan pada keuangan BNI Syariah dengan judul “ANALISIS
TINGKAT KESEHATAN BANK BNI SYARIAH DENGAN PENDEKATAN
RISK BASED BANK RATING (RBBR) (Studi Kasus Bank BNI Syariah Periode

2018 — 2020)”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank BNI Syariah dengan rasio Risk
Based Bank Rating (RBBR)?
2. Bagaimana analisis rasio kesehatan Bank BNI Syariah dengan Pendakatan
Risk Based Bank Rating (RBBR)?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan Bank BNI Syariah dengan
rasio Risk Based Bank Rating (RBBR).
2. Untuk mengetahui analisis rasio kesehatan Bank BNI Syariah dengan
Pendekatan Risk Based Bank Rating (RBBR).
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Untuk perbankan
Dengan ditemukan kajian ini bisa memberikan kritik dan saran yang dapat
digunakan untuk mengetahui kualitas keuangan pada perusahaan serta
sebagai dasar pertimbangan untuk pengambilan keputusan.
2. Tujuan Akademi
Temuan ini bisa digunakan sebagai bahan referensi penelitian untuk studi

tindak lanjut dengan masalah yang serupa.
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3. Untuk Peneliti

Peneliti dapat mengambil manfaat pada temuan penelitian ini dengan

mendapatkan perspektif dan pemahaman baru tentang kesehatan

bank syariah dengan metodologi Risk Based Bank Rating (RBBR).

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memuat ringkasan informasi mengenai isi dari

sebuah

penelitian Skripsi. Terdapat lima bab dalam kepenulisan skripsi,

diantaranya sebagai berikut:

BAB1 :

BAB Il

PENDAHULUAN

Menginformasikan terkait alasan yang melatar belakangi peneliti
memilihih judul Skripsi. Oleh karena itu bab pendahuluan ditulis diawal
sebagai pembuka.

: TINJAUAN PUSTAKA

Memberikan penjelasan terkait teori sebagai landasan penelitan yang
dilakukan dan terdapat keterkaitan dengan penelitian yang jalankan
sebelumnya oleh peneliti lain. Penelitian ini memberikan penjelasan
terkait teori Bank Syariah, Profittabilitas, Capital Adquancy Ratio atau
“CAR”, Beban Operasional Pendapatan Operasional atau “BOPO”, Net
Interest Margin, Financing to Deposit Ratio.

Telaah pustaka (reference), kerangka berfikir serta hipotesis penelitian

juga terdapat pada BAB 1.

BAB 11l : METODE PENELITIAN

Bagian ini memberikan informasi mengenai cara kepenelitian yang
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dipakai peneliti, seperti jenis yang digunakan penelitian, teknik
pendekatan penelitian, variabel penelitian, sampel, sumber data,
metode pengumpulan data, dan metode analisis.
BAB IV : ANALISIS PEMBAHASAN
Pada Bab ini memberikan penjelasan mengenai hasil olahan data, hasil
analisis data dan pembahasan yang dihubungkan dengan teori
sebelumnya.
BABV : PENUTUP
Peneliti memberikan kesimpulan secara jelas dan ringkas dari penelitian
yang sudah dilakukanya dan penulis memberikan saran yang dapat

membantu bagi para pembaca penelitian yang dilakukanya.
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